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Sesar Siulak merupakan bagian dari Sesar Sumatra yang diinterpretasikan 
berupa area pengangkatan transpressional dari pergerakan sesar. Sesar sangat 
mempengaruhi terjadinya bencana geologi dan potensi geologi sehingga perlu 
adanya kajian mengenai kinematika dan dinamika sesar. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kondisi geologi dan deformasi pada Sesar Siulak, sejarah 
geologi, karakterisasi sesar aktif dan potensi serta mitigasi bencana di daerah sekitar 
Sesar Siulak. Metode yang digunakan ialah metode pengamatan dan pengukuran 
data di lapangan, pengamatan petrografis dan analisis stereografis. Hasil penelitian 
adalah kondisi geomorfologi terdiri dari satuan bentuklahan perbukitan terjal 
struktural, satuan bentuklahan perbukitan bergelombang miring denudasional, dan 
satuan perbukitan bergelombang miring fluvial. Deformasi batuan berupa kekar dan 
sesar. Analisis kinematika sesar berupa sesar menganan berasosiasi dengan sesar 
naik dan sesar normal. Analisis dinamika sesar memiliki empat fase tektonik. Fase 
pertama berumur Kapur Akhir berupa Sesar Napalkelabu dan Sesar Ladeh, fase 
kedua berumur Eosen – Oligosen berupa Sesar Bukit Ladeh, fase ketiga berumur 
Miosen Awal – Miosen Akhir berupa Sesar Siulak, fase keempat berumur Pliosen 
– Sekarang reaktifasi dari semua sesar sebelumnya. Sejarah geologi pada umur 
Kapur Akhir terjadi proses transgressi muka laut, umur Eosen Awal-Eosen Akhir 
terjadi vulkanisme, umur Oligosen-Miosen Awal terjadi ekstensional dan 
vulkanisme, umur Miosen Tengah-Plistosen terjadi subduksi oblik yang 
menghasilkan sesar menganan Sumatra dan umur Pliosen-Resent terjadi 
pengendapan endapan Kuarter berupa endapan gunung api dan alluvial serta 
disertai dengan proses sesar mendatar menganan. Berdasarkan studi sesar aktif 
meliputi morfometri, gawir sesar, pembelokan sungai, asimetri sungai, stadia 
sungai, mata air dan periode gempabumi area penelitian termasuk sesar aktif. 
Potensi geologi berupa pertambangan andesit, tuff dan kalsit serta bencana geologi 
berupa gempabumi, tanah longsor dan banjir. Mitigasi bencana tersebut berada di 
lokasi Desa Danau Tinggi dan Kelurahan Siulak Deras.  
 







 The Siulak fault is part of the Sumatra fault which is interpreted as a uplift 
area from fault section movement. Fault greatly affects the occurrence of geological 
disasters and geological potential so that the need for studies on kinematics and 
dynamics fault. The purpose of this research is to know the condition of geology 
and deformation at Siulak fault, geological history, active and potential fault 
characterization and disaster mitigation in the area around Siulak Fault. The method 
used is the method of observation and measurement of field data, petrographic 
observation and stereographic analysis. The result of this research is 
geomorphology consisting of units of structural hilly landform, denudational 
landform, and fluvial landform. The rock deformation is sturdy and faulty. The 
kinematics fault analysis of is associated with a reverse fault and a normal fault. 
Analysis of dynamics fault has fourth tectonic phases. First Phase of Late 
Cretaceous Fault of Napalkelabu and Ladeh Fault, secondary phase of Eocene - 
Oligocene in the form of Bukit Ladeh Fault, phase three of Miocene Beginning - 
End Miocene in the form of Fault of Siulak, phase four of Pliocene - Recent 
reactivation of all previous fault. The geological history of the late Cretaceous is 
the process of transgression of the sea, the Early Eocene - Late Eocene of the 
occurrence of volcanism, the Early Oligocene-Miocene age occurs exstensional 
movement and volcanic eruptions, the middle Miocene-Plistocene age occurs 
oblique subduction resulting in the dextral faults of Sumatra and Pliocene- Resent 
of the sediment Quarter of volcanic and sediment alluvial and simultaneously with 
horizontal faulting process. Based on an active fault in study area including 
morphometry, fault escarpment, river deflection, river asymmetry, river stadia, 
springs and earthquake recorded of study area included active fault. Geological 
potential is andesit mining, tuff and calcite and geological disasters such as 
earthquakes, landslides and floods. Disaster mitigation is located in the village of 
Danau Tinggi  and Village Siulak Deras. 
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DAFTAR ISTILAH  
 
Asimetri sungai : bentukan suatu sungai yang dilihat dari kedudukan 
kemiringannya  
Back arc basin : cekungan yang berada di belakang busur pengunung 
gunung api 
Collision : tumbukan antar lempeng yang menjadi satu 
Deformasi : perubahan bentuk dan kedudukan batuan 
Denudasional :  proses geomorfologi yang membentuk suatu pengikisan 
atau pengerosian pada suatu tubuh batuan. 
Dextral : istilah dari pergerakan sesar menganan 
Dinamika : proses pengamatan suatu objek dari perubahan bentuk dan 
lokasi sehingga dapat memperikan darimana asal 
tegasannya 
Dip : kemiringan kedudukan lapisan batuan 
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Erupsi : proses keluarnya magma yang bersifat asam dengan 
viskositas tinggi sehingga magma tersebut terlontarkan 
melalui celah-celah pada gunung api 
Geomorfologi :  cabang ilmu pengetahuan yang membahas mengenai 
proses morfologi-morfologi bumi. 
Gradient Indeks : perbedaan tinggi-rendah suatu objek  
Fluvial :  proses geomorfologi yang membentuk suatu aliran sungai 
Kekar :  deformasi batuan yang mengalami rekahan dan belum 
mengalami pergeserann 
Kekar Gerus :  kekar gerus (shear fracture) adalah rekahan bidangnya 
terbentuk karea adanya kecenderunga unutk saling 
bergeser. 
Kekar Tarik :  kekar tarik (gash fracture) adalah rekahan yang 
bidangnya terbentuk karena adanya kecenderungan untuk 
saling menarik 
Kinematika : pengamatan suatu objek jika mengalami tegasan akan 
menghasilkan suatu perpindahan lokasi dan bentuk 
Longsor : pergerakan suatu massa batuan akibat dari pengaruh gaya 
gravitasi 
Oblik : pergerakan yang melintang atau pergerakan sesar turun 
disertai dengan sesar normal 
Petrografi : cabang ilmu geologi yang mengamati suatu mineral 
dengan menggunakan alat bantu mikroskop. 
Pop-up : bentukan morfologi yang membentuk suatu perbukitan 
Raster calculator : prinsip dalam perangkat software ArcGIS untuk 
menampalkan nilai pembobotan suatu parameter 
Pull-apart basin : bentukan morfologi yang membentuk suatu cekungan 
Right stepping over : pergerakan menganan dua jenis sesar atau lebih dimana 
sesar satu dengan yang lainnya saling berpotongan 
Restraining : pergerakan sesar mendatar yang membentuk suatu 
perbukitan 
Releasing : pergerakan sesar mendatar yang membentuk suatu 
cekungan (pull-apart basin)  
Rifting : pergerakan lempeng yang saling menjauhi atau 
pemekaran lempeng 
Rollback : subduksi lempeng yang mengalami kemunduran dari 
subduksi sebelumnya 
Sesar :  deformasi batuan yang mengalami pergeseran 
Sesar Aktif :  sesar yang mengalami pergerakan mulai dari 10.000 tahun 
yang lalu dan masih aktif hingga sekarang. 
Sesar Geser : sesar yang mengalami pergeseran secara mendatar dari 
bidang perlapisan batuan 
Sesar Naik :  sesar yang mengalami kontraksi sehingga menyebabkan 
pemendekan. 
Sesar Normal :  sesar yang mengalami gaya tarikan atau release sehingga 
menyebabkan pemanjangan bidang regangan. 
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Subduksi : pergerakan lempeng yang saling mendekati dimana salah 
satu melempeng menyusup akibat perbedaan massa jenis 
Sungai Intermittent : cabang dari sungai utama 
Strike : jurus kedudukan dari suatu batuan 
Strike-slip : istilah dari sesar menganan secara regional 
Struktural : suatu bentuk lahan yang disebabkan oleh adanya proses 
tektonisme sehingga batuan mengalami proses deformasi 
Tektonisme :  gaya endogen berasal dari dalam bumi yang 
menyebabkan terjadinya pergerakan lempeng. 







σ1   : Tegasan maksimum 
σ2  : Tegasan menengah 
σ3  : Tegasan minimum 
  : Sesar Menganan 
  : Sesar Mengiri 
  : Sesar Naik 
  : Sesar Normal 
  : Bidang Perlapisan 
  : Tegasan Kompressional 
  : Tegasan Ektensional 
  : Area Pertambangan 
*  : Lokasi sampel petrografi 
∆  : Silsih nilai akhir dengan nilai awal 
𝐴𝐹  : Asimetri Aliran Sungai 
Smf  : Pegunungan Muka 
𝑆𝐿  : Gradien Indeks Panjang Sungai 
Vf  : Perbandingan lebar dan tinggi lembah 
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